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ABSTRAK

Museum Airlangga merupakan museum yang mengelola benda peninggalan masa
lalu di Kota Kediri. Museum ini mengelola benda peninggalan dari Kerajaan Kediri
mulai awal masa berdiri hingga berakhir pemerintahan Kerajaan Kediri. Museum
Airlangga termasuk jenis museum arkeologi karena jenis peninggalan yang
termasuk peninggalan sejarah masa lampau. Museum Airlangga yang sekarang
dijadikan satu-satunya fasilitas pemerintah kota untuk menampung, memelihara
dan menjaga barang arkeologi peninggalan Kerajaan Kediri. Museum Airlangga
keadaannya memprihatikan. Kondisi Museum Airlangga memprihatinkan, sebab
bagian bangunan di museum tersebut roboh dan tidak kunjung diperbaiki. Museum
Airlangga kurang mencerminkan museum kekinian jika ditinjau dari teori seven
trend museum. Menjawab permasalahan tersebut, perancangan ulang merupakan
salah satu pemecahan yang solutif untuk memecahkan masalah dalam museum.
Pengkajian yang mendalam dan hasil evaluasi yang selektif mampu memberikan
jawaban sesuai dengan kebutuhan dan ketentuan museum zaman sekarang.
Museum Airlangga yang akan dirancang ulang merupakan salah satu ikon Kota
Kediri karena merupakan salah satu museum arkeologi terbesar kedua di jawa
timur. Peninggalan Kerajaan Kediri yang kental di dalam museum membawa filosofi
yang kuat sehingga mampu menjadi materi yang kuat dalam merancang ulang
museum. Sejarah Kerajaan Kediri merupakan interpretasi dari keberadaaan
Kerajaan Kediri sehingga mampu dijadikan simbol yang tepat dalam merancang
ulang dengan pendekatan simbolik.
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ABSTRACT

Airlangga Museum is a museum that manages relics of the past in Kediri. The museum
manages relics of the kingdom of Kediri started from the early years of domination till
end years. Now, Airlangga Museum is the only one facility of city to accommodate,
maintain and protect the archaeological relics of the kingdom Kediri. Airlangga
museum is in uncare situation. Some part of the building were damaged even collapsed
and it doesn’t get repaired. Airlangga museum doesn’t refer to modern museum if
considered from seven trend museum’s theory. Answering these problems, the redesign
is the best solution to solve problems. In-depth and selective evaluation can provide
answers to meet today's museum needs and requirements. Airlangga museum is the
landmark of Kediri and is the one of the largest archaeological museum in eastern
Java. Kediri kingdom strong heritage in the museum brings a strong philosophy so that
they can become strong concept in redesigning the museum. Interpretation of the
Kediri kingdom's history is existence of the kingdom of Kediri so that they can be used
as an appropriate symbol to redesign by using symbolic methodological approach.
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1. Pendahuluan

Museum Airlangga merupakan museum yang mengelola benda peninggalan masa
lalu di Kota Kediri. Museum Airlangga termasuk jenis museum arkeologi karena jenis
peninggalan yang termasuk peninggalan sejarah masa lampau. Museum Airlangga yang
sekarang dijadikan satu-satunya fasilitas pemerintah kota untuk menampung, merawat,
memelihara dan menjaga barang arkeologi peninggalan Kerajaan Kediri keadaannya
memprihatikan. Hal ini di dukung pula dengan oleh pernyataan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, Kacung Maridjan dalam harian berita
www.poskotanews.com yang diakses 18 mei 2013 mengatakan bahwa untuk membuat
museum lebih menarik, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan akan berencana
melakukan redesain pada seluruh bangunan museum di Indonesia

Menjawab permasalahan tersebut, perancangan ulang merupakan salah satu
pemecahan yang solutif untuk memecahkan masalah dalam museum. Pengkajian yang
mendalam dan hasil evaluasi yang selektif mampu memberikan jawaban sesuai dengan
kebutuhan dan ketentuan museum zaman sekarang.

Museum Airlangga yang akan dirancang ulang merupakan salah satu ikon Kota
Kediri karena merupakan satu-satunya museum arkeologi terbesar kedua di jawa timur.
Peninggalan Kerajaan Kediri yang kental di dalam museum membawa filosofi yang kuat
sehingga mampu menjadi materi untuk merancang ulang museum. Sejarah Kerajaan
Kediri merupakan interpretasi dari keberadaaan Kerajaan Kediri sehingga mampu
dijadikan simbol yang tepat dalam merancang ulang dengan pendekatan simbolik.

2. Metode

Budihardjo (1989:12) menyebutkan bahwa proses rencana konservasi (redesain)
adalah suatu proses konservasi mencakup masalah yang sangat luas dari suatu
penyusunan data atas fakta, hingga pengendalian dan pengembangan serta
pemeliharaan yang merupakan strategi dalam proses perencanaannya. Proses ini
merupakan proses awal kajian dimulai dari tahapan:

a. Pengumpulan data
b. Evaluasi bangunan
c. Pemilihan aspek
d. Desain bangunan

Metode perancangan yang digunakan adalah metode konsep simbolik dengan
metode metafora. Fase konsep simbolik menggunakan metafora Kerajaan Kediri dalam
menvisualisasikan area ruang pamer dan bangunan yang diawali dengan pemilihan
aspek yang dikaji dari segi bentuk, sifat, nilai dan historis.
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3. Hasil dan Pembahasan

Lokasi tapak berada pada 07°48°26.5”S 111°58’25.5”E dan berdampingan dengan
daerah pariwisata selomangleng Kota Kediri yang merupakan salah satu wisata andalan
di kota tersebut. Luas lahan ini berkisar sekitar 6917 m? dengan bentuk jajar genjang.
Bangunan terdiri dari bangunan utama 2 bangunan dan 14 bangunan sarana
pendukung. Pada eksisiting tapak sudah terdapat bangunan lama beserta sarana
prasarana di dalamnya namun kondisinya kurang terawat.

Tapak berada di kawasan Wisata Selomangleng tepatnya berada di antara lereng
Gunung Klotok dan Bukit Maskumambang. Tapak juga berada di daerah berkontur
namun tidak terlalu curam karena lokasi yang dulunya sudah diolah menjadi datar pada
saat awal membangun Museum Airlangga.

3.1 Evaluasi kondisi bangunan

Bangunan dianalisa dari empat aspek yang berbeda. Hasil analisa digabungkan
dalam rangkuman hasil evaluasi sehingga mampu ditemukan solusi dari hasil evaluasi.
Berikut ini hasil dari analisa evaluasi museum dari beberapa aspek:

Tabel 1. Hasil Analisa Evaluasi Museum Airlangga

Hasil analisa evaluasi museum

No | Ruangan museum Teknis Fungsi bangunan Penataan ruang pamer
bangunan Kondisi fungsi Kebutuhan fungsi | 1. Luasan yang ada tidak dapat
1 Ruang pamer -2 Aktif Diperbaharui menampung luasan yang ada
2 Ruang etnografi 0 Aktif Diperbaharui 2. Penataan tidak berdasarkan kefungsian
baru atau tahun penemuan
3 Ruang pengelola -1 Aktif Diperbaharui 3.  Tidak ada informasi tambahan yang jelas
4 Gazebo -1 Tidak aktif Tidak diperlukan dan detail
5 Sasana goa 2 Jarang aktif Diganti dengan 4.  Penataan terkesan formal dan monoton
padedean lobby 5. Polasirkulasi tidak jelas dan tidak
6 Gudang -3 Tidak aktif Diganti dengan beratu.ran )
storage 6.  Area pintu masuk dan pmtu ke.lua.r
7 Area parkir -3 Beralih fungsi Tidak diperlukan dalam satu tempat sehmgga tejadi
8 Ruang -3 Tidak aktif Gabung penumpukan pengunjung
pemberdayaan pengelolaan
9 Ruang etnografi -3 Beralih fungsi Gabung Penataan ruang luar dan tampilan
lama pengelolaan bangunan
10 | Ruang perencanaan -3 Tidak aktif Gabung 1. Taman-taman yang tidak terawat
pengelolaan sehingga menimbulkan pandangan yang
11 | Mushola -2 Aktif Diperlukan kurang menarik
12 | Pos satpam -3 Tidak aktif Diperlukan 2. Fasilitas pendukung yang kurang
13 | Area pameran luar -1 Beralih fungsi Tidak diperlukan terawat baik
14 | Ruangistirahat -3 Tidak aktif Diganti dengan 3. Penunjukan pintu akses yang tidak
amphitheatre terlihat.
15 | Kamar mandi -3 Tidak aktif Diperlukan 4. Bentuk bangunan yang masih
perfungsi menyerupai bangunan sekitarnya
5. Tampilan yang kurang menarik karena
terhalang vegetasi
6.  Bangunan yang asimetris dan beda tiap
massa

Keterangan : 3 = sangat baik, 2 = baik, 1 = cukup baik, 0 = normal, -1 = cukup buruk, -2 = buruk, -3 = sangat buruk
(Sumber : hasil analisa, 2015)

Dari tabel 1 dapat disimpulkan museum kurang memenuhi standar. Selain itu,
jika ditinjau dari teori seven trend museum, maka Museum Airlangga kurang memenuhi
kriteria museum masa kini. Berikut kesimpulan keputusan dari hasil analisa museum:

1. Pembenahan total pada museum pada tiap massa bangunan

2. Penggantian fungsi dan penggabungan fungsi yang dirasa diperlukan

3. Penataan ruang pamer yang perlu adanya pengkhususan tema agar menjadi
daya tarik

4. Tampilan bangunan dibuat semenarik mungkin untuk menarik pengunjung.




3.2

Hasil analisa interior

Pada tahap ini pemaknaan sejarah kerajaan Kediri menjadi tema ruang sangat
diperlukan. Setelah tema didapatkan akan diolah menjadi ruang pada tiap fasenya
dengan variable desain ruang. Berikut ini analisa ruang pamer museum sesuai dengan
tema ruangnya:

Tabel 2. Hasil Analisa Ruang Pamer Museum

Elemen Ruang pamer 1 Ruang pamer 2 Ruang pamer 3 Ruang pamer 4 Ruang pamer 5
visual
Sirkulasi ) 1 . Pola sirkulasi | = ]
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e nada warna rendah
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e nada warna tinggi

e skema analogus atau
komplementer

e warna utama jingga
e nada warna rendah
e skema analogus
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e nada warna rendah
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e warna utama coklat atau
hijau

e nada warna rendah
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e elemen batu kaca plastik e elemen batu ® elemen akrilik atau
e elemen tenun kasar e elemen akrilik atau o elemen kayu kasar e elemen bahan plastic
plastic e elemen batu fabrikasi bertekstur o elemen kayu berplitur
eelemen kayu berplitur kasar
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(Sumber : hasil analisa, 2015)

3.3

Untuk keterikatan antar ruang menggunakan ruang transisi tiap fase sebagai
media penghubung ruangan fase.

Hasil analisa bangunan

Analisa ini dibagi kedalam dua aspek yaitu segi penataan massa dan bentuk
bangunan. Berikut hasi analisa bangunan Museum Airlangga:
1. Analisa penataan massa
Pemintakatan menggunakan konsep trimandala dengan tiga sub halaman
Denah menggunakan bentukan persegi pada bangunan induk dan persegi
panjang pada bangunan pendukung

Konfigurasi, menggunakan konfigurasi cluster tersusun simetris




2. Analisa bentuk bangunan

Tabel 3. Hasil Analisa Bangunan

Pemintakan simbolik .

Kediri masa lalu

hirarki fungsi

Pola pemintakatan mencerminkan banguna peninggalan kerajaan

e Menggunakan konsep tri mandala
e Sistem halangan yang digunakan adalah tiga halaman dengan rutan

Denah e Bentuk denah adalah persegi untuk bangunan yang utama (fungsi primer)
e Bentuk dena persegi panjang untuk bangunan pendukung (fungsi sekunder dan tersier)
Konfigurasi massa e Menggunakan konfigurasi cluster sehingga tiap fungsi terdiri dari satu massa dan saling terpisah

e Menggunakan sistem halaman yang simetris dan sentralis

Tampak dan Bentuk .

Bagian kepala gabungan persegi, lingkaran dan segitiga

bangunan e Bagian badan gabungan persegi dan segitiga
e Bagian kaki gabungan persegi, segitga dan lingkaran.
Kolam air e Kolam segaran sebagai penyejuk lingkungan
e Kolam sebagai latar pertunjukkan
e Kolam sebagai area relaksasi
Pintu gerbang Gapura berupa bangunan tunggal dengan gabungan bentuk segitiga dan
persegi +
Atap bangunan e Menggunakan atap berterap / berundak

e Menggunakan atap datar pada bangunan pendukung

Material dan warna

Material

Warna

e Warna merah

e Wana hijau dan kuning

e Menggunakan material alam yaitu batu alam, batu bata dan batu andesit
e Menggunakan ubin pada lantainya

e Warna abu-abu hingga hitam

(Sumber : hasil analisa,2015)

3.4

Konsep perancangan

Pada tahap ini, keputusan hasil analisa dirancang dalam bentuk desain skematik

dengan penjelasan yang ringkas dan jelas. Konsep ini jugadibagi kedalam dua bagian,
yaitu konsep tata ruang pamer dan konsep bangunan.

A. Konsep tata ruang pamer
Tabel 4. Hasil Konsep Ruang Pamer

Ruang pamer

Elemen visual

Ruang fase 1

1. konsep wujud
Bentukan vertikal

lembut pada area

benda pamer utama

2. konsep warna

[ HE ]

Warna utama merah dengan skema
monokromatik dipadukan warna coklat
alami

3. konsep tekstur dan bahan

=

Tekstur kasar dari material kayu, vinil
dan batu-batuan yang diolah

4. konsep tata objek
penataan dengan in showcase dan free
standing on the floor

5. konsep penerangan L

3wy

Spotlight menyorot
dari dua sisi dan accent lighting pada
drop ceiling.

6. pola bukaan _
Pola terbuka pda _l|'|@

satu sisi bangunan. T

7 konsep sirkulasi

Sirkulasi yang digunakan adalah
sirkulasi menerus terbuka agar
pengunjung  terkesan  bebas.
Sirkulasi radial yang menerus dan
mengitari area ruang pamer

Ruang fase 2

1. konsep wujud

Bentukan persegi vertikal
melengkung pada area
sirkulasi

2. konsep warna

H B Bu
warna utama adalah kuning dan putih
dengan skema warna  analogus
dipadukan warna hijau.

3. konsep tekstur dan bahan

Tekstur halus dari material kaca dan

4. konsep tata objek

penataan dengan in
showcase dan free
standing on the floor

7 konsep sirkulasi

Sirkulasi pada ruang pamer
adalah radial dengan pusat linier
pada sirkulasi utama sehingga
semua area terlewati




kayu berplitur dipadu batu alam asah

dua sisi

5. konsep penerangan

Spotlight menyorot dai
pada bagian
bawah dengan accent
ligting pada area sirkulasi

6. pola bukaan
Pola terbuka pada

dua sisi ruang dengan _
-]
ukuran yang besar EEE‘E

Ruang fase 3

1. konsep wujud
Garis horizontal kaku
pada area sirkulasi

2. konsep warna

warna utama jingga dengan skema
analogus dan dipaduakan dengan warna
abu-abu

7.konsep sirkulasi

3. konsep tekstur dan bahan

4. konsep tata objek

Tekstur  kasar Penataan dengan
dan halus dari —mw vitrin dan free Sirkulasi di K dalah
material metal standing on the floor jruast yang digunakan acala
dan kayu berekstur 51rkula;§1 . me(;nutar menggunal;an
5. konsep penerangan --| 6. pola bukaan ",'?EJ ] &fr?]ﬁltlgfrruainiin porosnya can
Spotlight diatas Pola tertutup namun ‘“:fj‘:ﬁ &
menyorot dengan dari masih  bisa diakses ©—— —
dua sisi dan memantul secara tiak langsung.

Ruang fase 4 | 1.konsep wujud 2. konsep warna 7.konsep sirkulasi
Penggunaan  horizontal warna utama [l Il | [ | i Rl i ¥

kaku menyudut dan
zigzag pada area pamer
berukuran kecil

adalah  merah
dengan skema monokromatik
dipadukan warna abu-abu.

tekstur

kasar
dari material

3. konsep tekstur dan bahan

kayu, batu-batuan dengan metal kasar

4. konsep tata objek
Penataan dengan in
showcase dan  free
standing on the floor

Sirkulasi yang digunakan adalah

5. konsep penerangan

6. pola bukaan

sirkulasi zigzag namun tetap
menerus namun berkelok-kelok

Spotlight menyorot dari satu |, ( l Pola tertutup rapa dan . *
sisi atas dan accent lighting 7] (< | /| terisolir dari area luar { :U !EEW
pada drop ceiling A~——"_| ruang 3
Ruang fase 5 | 1.konsep wujud 2. konsep warna 7 konsep sirkulasi
Garis horizontal T

lengkung dan vertkal % -
lengkung pada area
pintu keluar

8
|

Warna utama adalah coklat dan hijau
dengan skema analogus dipadu merah

tekstur

halus
dari material
kayu dan kaca

3. konsep tekstur dan bahan

R 1

4. konsep tata objek
Penataan dengan vitrin
dan free standing on the

floor

i

Sistem sirkulasi linier memutar

dua sisi

5. konsep penerangan
Spotlight menyorot dari
dengan accent
lighting pada drop ceiling.

6. pola bukaan ===.__———=| dengan poros berupa benda
Pola terbuka dari dua %_@f ‘—{ utama

sisi ruang dan lebih s

leluasa

(Sumber :

hasil analisa,2015)
Konsep bangunan

Pemintakan

Tabel 5. Hasil Konsep Bangunan

simbolik % 2 2 s = —
g S 4 \";.\,/\I
tapak dipotong melintang, lalu diteruskan membujur sehingga terbentuk menjadi 3 halaman dengan
masing-masing halaman terdapat 3 zona. Zona ini akan mewakili tiap fungsi dalam museum.
Denah Bentuk denah persegi digunakan pada zona ruang pamer (warna merah) '
e Bentuk denah persegi panjang digunakan pada zona pengelolaan,
pemeliharaan, wisata dan kebudayaan (warna jingga) ! \
e Bentuk denah gabungan antara persegi dan persegi panjang digunakan :?\ \
pada zona penerimaan dan pendidikan S el -
Konfigurasi e Menggunakan konfigurasi cluster sehingga tiap fungsi terdiri dari satu massa dan
massa § saling terpisah
j / e Menggunakan sistem halaman yang simetris dan sentralis
e Bagian belakang adalah ruang pamer, zona tengah adalah wisata dan pengelola
sedangkan zona depan adalah penerima dan pendidikan.
Tampak e zona pameran gabungan antara persegi dengan atap segitiga
dan Bentuk bersubtraksi ‘ . ‘ - ‘
bangunan 55 B e Zona pengelola dan wisata gabungan

antara persegi panjang dan segitiga dengan subtraksi pada bagian depan

dan samping




e Zona penerima dan pendidikan gabungan antara persegi pada bagian
tengah, persegi panjang pada bagian sayap dan segitiga pada bagian
atap

Kolam air e Kolam segaran sebagai penyejuk lingkungan bagian depan

e Kolam sebagai latar pertunjukkan pada bagian tengah tapak

e Kolam sebagai area relaksasi pada bagian samping kanan,
dekat jalan kawasan wisata

Pintu < 1 = e
gerbang A QT

g | L 4 T

g
Gapura berupa bangunan tunggal dengan gabungan bentuk segitiga dan persegi

Atap e Menggunakan atap berterap / berundak - e
bangunan e Menggunakan atap datar pada bangunan pendukung LW
Material Material

dan warna e Menggunakan material alam yaitu batu alam, batu bata dan batu andesit

e Menggunakan ubin
L — '
1 M |
1

pada lantainya
Warna

Material batu
marmer

e Wana hijau dan
kunlng Material batu

e Warna merah R

e Warna abu-abu
hingga hitam 1 | oradast—, 1

(Sumber : hasil analisa,2015)
3.5  Pembahasan hasil perancangan

Pada tahap ini, hasil desain dalam bentuk desain ringkas dan jelas. Pembahasan
ini juga dibagi kedalam dua bagian, yaitu pembahasan tata ruang pamer dan
pembahasan bangunan.

A. Pembahasan tata ruang pamer

Gambar 5. Hasil desain ruang pamer pada fase keempat



Gambar 6. Hasil desain ruang pamer pada fase kelima

B. Pembahasan bangunan

Gambar 8. Massa penerimaan dan massa
samping (pengelolaan dan wisata)

~ Gambar 9. Massa penerimaan dengan
Gambar 7. Layout tata letak massa dalam tapak museum adanya gerbang berupa bidang massif

Hasil desain jika dibandingkan dengan Museum Airlangga yang ada sekarang
didapatkan bahwa museum baru lebih memenuhi persyaratan sebagai museum modern.

4, Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari perancangan ulang museum airlangga
dengan pendekatan simbolik kerajaan Kediri adalah:

a. Evaluasi bangunan pada museum akan menghasilkan program ruang baru dan
strategi perencanaan museum yang bertema

b. Perancangan interior ruang pamer museum menggunakan alur sejarah dengan
metode simbolik metafora intangible dengan variabel tertentu.

c. Pendekatan simbolik kerajaan Kediri pada tampilan bangunan menggunakan
preseden peninggalan kerajaan Kediri yang masih ada dengan variabel tertentu

d. Hasil redesain dibandingkan dengan keadaan museum sekarang sehingga terlihat
hasil evaluasi dan jawaban yang ingin dicapai
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